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ABSTRACT 
 

 [CORRELATION AND PATH ANALYSES FOR DETERMINING THE SELECTION CRITERIA OF HIGH   
YIELDING SWEET POTATO (Ipomoea batatas (L.) Lam.)]. Sweet potatoes can be used as an alternative source of 
healthy carbohydrates. The productivity of sweet potato is relatively low, which was 13,51 tons/ha. To breed the 
potato plants one of the solutions to develop superior varieties. The success of plant breeding is determined by the 
success of the selection activity, one of which is determined by the selection characters used. Correlation and path 
analysis are used to study the closeness of the quantitative variables as the basis for a more efficient selection 
program. The purpose of the research was to determine the selection character of sweet potato and to study the 
correlation pattern between the observed characters based on the correlation coefficient value along with the direct 
and indirect effect. The research was carried out on dry land with Inceptisol soil type, at an altitude of 350 m above 
the sea level and arrange a randomized block design with three replications. The material used thirteen sweet potato 
genotypes. The results of the correlation analysis showed that the tuber yield had a very strong and positive 
correlation to the number of plants (r = 0.706), the fresh weight of tuber (r = 0.816), and dry weight of tuber (r = 
0.898), while the tuber number had a moderate positive correlation. (r = 0.605). Several variables also showed a 
negative relationship, including stover fresh weight, % of tuber dry weight, dry weight of stover, and dry weight of 
biomass. Based on the correlation and path analysis, the variable of tuber dry weight can be used as an effective and 
efficient selection character  in order to produce the high yield of sweet potatoes.  
  —————————————————–————————————————————————————— 
 Keyword:    correlation analysis, path analysis, selection, sweet potatoes  

 

 

ABSTRAK 
 
 

 Ubi jalar dapat digunakan sebagai salah satu alternatf sumber karbohidrat yang sehat. Produktivitas ubi jalar di relatif 
rendah yaitu sebesar 13,51 ton/ha. Kegiatan pemuliaan tanaman merupakan salah satu solusi untuk menghasilkan 
varietas unggul. Keberhasilan pemuliaan tanaman ditentukan oleh keberhasilan kegiatan seleksi salah satunya 
ditentukan dari karakter seleksi yang digunakan. Analisis korelasi dan analisis jalur digunakan untuk mempelajari 
hubungan keeratan antara variabel kuantitatif sebagai dasar program seleksi yang lebih efisien. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menentukan karakter seleksi ubi jalar dan mengetahui pola hubungan antara karakter pengamatan 
berdasarkan nilai koefisien korelasi serta pengaruh langsung dan tidak langsung. Pelaksanaan penelitian dilakukan 
pada lahan kering dengan jenis tanah Inceptisol di ketinggian 350 m dpl menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
dengan tiga ulangan. Materi yang digunakan dalam penelitian tiga belas genotipe ubi jalar. Hasil analisis korelasi 
menunjukkan bahwa hasil umbi berkorelasi positif dan sangat kuat terhadap variabel jumlah tanaman (r = 0,706), 
bobot segar umbi (r = 0,816), dan BK umbi (r = 0,898), sedangkan variabel jumlah umbi mempunyai korelasi positif 
yang sedang (r = 0,605). Beberapa variabel juga menunjukkan korelasi negatif meliputi bobot segar brangkasan, % 
BK umbi, BK brangkasan, dan BK biomassa. Berdasarkan analisis korelasi dan jalur variabel BK umbi dapat 
digunakan sebagai kriteria seleksi yang efektif dan efisien dalam menghasilkan ubi jalar berdaya hasil tinggi. 

 

  —————————————————–————————————————————————————— 
  Kata kunci:   analisis korelasi, analisis jalur, seleksi, ubi jalar    
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PENDAHULUAN 
 

Beras di Indonesia masih mendominasi se-
bagai sumber utama karbohidrat. Karbohidrat yang 
terkandung di dalam beras tidak baik untuk dikon-
sumsi dalam jumlah banyak, hal ini disebabkan kan-
dungan glukosa yang tinggi. Glukosa dalam jumlah 
tinggi akan menyebabkan sulit untuk diserap oleh sel-
sel dalam tubuh sehingga menyebabkan berbagai masalah 
kesehatan (Oba et al., 2010). Indonesia merupakan 
negara agraris dengan potensi sumber daya alam 
yang melimpah, memberikan kesempatan besar bagi 
Indonesia untuk memperoleh alternatif sumber kar-
bohidrat. 

Karbohidrat pada ubi jalar terdiri dari dari pati 
(53%) dan gula sederhana seperti glukose, fruktose, 
sukrose, dan maltose (32%) (Adda, 2015).  Gula yang 
terkandung dalam ubi jalar berupa gula sederhana 
sehingga baik untuk dikonsumsi dalam jumlah ban-
yak.  Kadar pati pada tepung ubijalar berkisar antara 
50–80% (Zhu et al., 2011). Kadar pati yang tinggi 
pada ubijalar sangat diperlukan bagi kebutuhan in-
dustri pangan maupun bio-fuel (Mussoline & Wilkie 
2015; Wang et al., 2016). Klon-klon ubijalar yang 
mengandung kadar pati tinggi biasanya ditemukan 
pada klon-klon yang memiliki persen bahan kering 
umbi yang tinggi (Tian et al., 2018). Ubi jalar selain 
mempunyai kandungan karbohidrat yang cukup ting-
gi juga mempunyai kandungan berupa serat dan be-
takaroten, vitamin A (Giuliano, 2017; van Jaarsveld 
et al. 2006).  

Pertumbuhan produktivitas ubi jalar di Indonesia 
mempunyai pola berbanding terbalik degan luas are-
al panen, hal ini berarti peningkatan luas panen tidak 
dapat diimbangi oleh peningkatan produktivitas tana-
man. Laju peningkatan produktivitas tanaman ubi 
jalar di Indonesia mengalami peningkatan relatif ren-
dah yaitu hanya sebesar 2,81%. Produktivitas ubi 
jalar di Indonesia saat ini hanya sebesar 13,51 ton/ha 
dan lebih rendah dibandingkan negara lainnya seper-
ti China, China daratan dan Nigeria yang mempu-
nyai produktvitas antara 20,19–21,16 ton/ha (Suryani 
2016). Negara penghasil ubi jalar terbesar di dunia 
sejak tahun 2010 yaitu negara Reunion (negara bagian 
Perancis) mempunyai produktivitas ubi jalar sebesar 
32,27 ton/ha (Suryani, 2016). Edyson et al. (2019) 
menyatakan bahwa potensi hasil umbi hanya 
berkisar 8-23 ton dan brangkasan segar sebesar 5-24 
ton pada umur panen 3,5 bulan setelah tanam. Faktor 
yang menjadi pembatas ketidaktercapaian hasil umbi 
dan brangkasan diakibatkan antara lain C-organik, N
-total dan P-tersedia yang sangat rendah. 

Ubi jalar di Indonesia selain mempunyai 
produktivitas yang relatif rendah juga mempunyai 
kualitas umbi yang kurang baik, hal ini dapat 
diketahui dari kandungan bahan kering. Kandungan 
bahan kering merupakan variabel penting dalam 

penentuan kualitas produksi ubi jalar, karena dapat 
dijadikan penanda untuk rasa legit atau punel ketika 
ubijalar direbus atau dibakar dan merupakan properti 
yang paling disukai oleh konsumen (Kathabwalika et 
al., 2013).  Kadar bahan kering ubi jalar yang ada 
saat ini pada umumnya berkisar antara 20–30% pada 
umbi segar (Oliveira et al., 2017). Bahan kering ubi 
jalar termasuk kriteria tinggi jika mempunyai nilai 
bahan kering ≥ 31%. 

Saat ini, kon-klon ubijalar dengan kadar pati/
bahan kering tinggi masih terbatas. Varietas ubijalar 
berdaging umbi orange yang telah dilepas di Indone-
sia baru ada tiga, yakni Beta 1, Beta 2 dan Beta 3. 
Varietas Beta 1 dan Beta 2 masing-masing mempu-
nyai kadar bahan kering 25.3% dan 23.8% (ILETRI, 
2016), sedangkan Beta 3 mempunyai kadar bahan 
kering umbi sebesar 32.5% (Jamil et al., 2016).     

 Rendahnya produktivitas dan kualitas ubi jalar 
di Indonesia salah satunya disebabkan terbatasnya 
varietas unggul yang tersedia. Kegiatan pemuliaan 
tanaman untuk menghasilkan varietas unggul meru-
pakan salah satu solusi untuk meningkatkan produk-
tivitas dan kualitas tanaman. Khayatnezhad et al. 
(2011) menyatakan bahwa tujuan terpenting dari pro-
gram pemuliaan tanaman adalah untuk mendapatkan 
hasil tinggi dan kualitas umbi yang baik. Pemuliaan 
tanaman merupakan cara untuk memperoleh varietas 
unggul (O’Neill et al., 2004). Keberhasilan kegiatan 
pemuliaan ditentukan oleh keberhasilan kegiatan seleksi 
salah satunya ditentukan dari karakter seleksi yang 
digunakan. Analisis korelasi dan analisis jalur merupakan 
komponen penting dalam penentuan kriteria seleksi. 
Koefisien korelasi dapat digunakan untuk menen-
tukan derajat keeratan hubungan antara hasil dan 
karakter lain. Analisis korelasi dapat digunakan untuk 
mengetahui hubungan keeratan antarkarakter penting 
tanaman (Mohanty et al. 2016).  

Nilai koefisien korelasi belum dapat menun-
jukkan hubungan pengaruh langsung dan tidak lang-
sung, serta belum dapat menentukan karakter yang 
paling berpengaruh sehingga untuk mengatasi keku-
rangan tersebut dilakukan dengan analisis jalur (Path 
analysis). Analisis jalur digunakan untuk mengetahui 
kontribusi dari masing-masing karakter terhadap hasil 
meliputi komponen pengaruh langsung dan pengaruh 
tidak langsung, sehingga diperoleh hubungan kausal 
yang dibangun dalam diagram dengan alur terpisah 
diantara karakter pengamatan (Toebe & Filho, 2013; 
Kozak & Azevedo, 2014). Analisis korelasi dan analisis 
jalur mempunyai manfaaat untuk mempelajari hub-
ungan keeratan antara variabel kuantitatif dan digunakan 
sebagai dasar program seleksi yang lebih efisien 
(Nasution, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk menen-
tukan karakter seleksi ubi jalar yang mempunyai ko-
relasi dengan hasil dan mengetahui pola hubungan 
antara karakter pengamatan berdasarkan nilai koefisien 
korelasi serta pengaruh langsung dan tidak langsung. 
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METODE PENELITIAN 
 

Lokasi penelitian 
 

Penelitian dilaksanakan di Lahan Percobaan 
Universitas Brawijaya yang terletak di Desa, Jatikerto, 
Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang. Lokasi 
penelitian berada pada ketinggian 350 m di atas permu-
kaan laut. Jenis tanah pada lokasi penelitian yaitu 
Inseptisol.  

 
Bahan penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan 13 genotipe ubi 

jalar yang meliputi Cangkuang-OP-22, Beta 2-♀-12, 
Jago-OP-16, Beta 2-♀-15, Beta 2-♂-22, BIS OP-61-
♀-36, Jago-OP-24, D67-♀-23, Jago-OP-2, Jago-OP-
28, Beta 1, Beta 2, dan Kuningan Merah.  

 
Rancangan Percobaan 

 
Rancangan percobaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan tiga ulangan. Unit percobaan terdiri  
atas barisan tunggal berukuran 3 m x 0,6 m yang 
masing-masing ditanami stek ubi jalar dengan jarak 
tanam 25 cm dalam baris, sehingga terdapat 12 stek 
tiap plot baris. Budidaya ubijalar yang diterapkan dalam 
penelitian ini, meliputi dosis pupuk, frekuensi pemberian 
pupuk, turun gulud, naik gulud dan penyiangan bersamaan 
dengan proses turun gulud dan naik gulud. Dosis yang 
diberikan terdiri atas 300 kg Ponska/ha ditambah 100 
kg KCl/ha, diberikan dua kali, pertama pada umur 7 
hari setelah tanam (hst) sebanyak 1/3 bagian dan sisanya 
diberikan pada umur 45 hst. Tanaman dipelihara dan 
dipanen pada umur 4 bulan setelah tanam. 

 
Variabel yan diamati dan Analisis Data 

 
Variabel yang diamati terdiri dari 10 variabel 

meliputi: jumlah tanaman, jumlah umbi, bobot segar 
umbi (kg), bobot segar brangkasan (kg), % BK umbi, 
% BK brangkasan, BK umbi (kg), BK brangkasan 
(kg), BK biomass (kg), dan indeks panen (%). Data 
yang diperoleh dianalisis korelasi dan analisis jalur 
dengan menggunakan aplikasi MINITAB. Koefisien 
korelasi merupakan nilai yang diperoleh dari hasil 
analisis korelasi. Koefisien korelasi dapat bernilai positif 
atau negatif yang berkisar antara -1 sampai dengan 
+1. Nilai koefisien korelasi 0 menunjukkan tidak 
adanya korelasi; 0,001 – 0,20 korelasi sangat lemah;   
0,21 – 0,40 korelasi lemah; 0,41 – 0,70 korelasi se-
dang; 0,71 – 0,99 korelasi kuat; 1 korelasi sempurna. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis korelasi 
 

 Tiga belas genotipe yang dianalisis mempunyai 
keragaman genetik dan keragaman fenotipe yang luas 
terutama pada parameter jumlah umbi, bobot kering 
umbi, bobot kering brangkasan dan kadar betakaroten 
(Lestari & Julianto 2020). Tingginya nilai keragaman 
genetik dan keragaman fenotipe menjadikan kegiatan 
seleksi dalam proses pemuliaan tanaman untuk menghasi-
kan varietas unggul akan berjalan lebih efektif dan 
efisien. Tingkat hubungan keeratan antara variabel 
pengamatan dengan variabel pengamatan yang lainnya 
dapat diketahui berdasarkan hasil analisis korelasi, 
sehingga melalui analisis tersebut dapat diketahui variabel 
yang saling berkorelasi secara nyata. Kegiatan seleksi 
akan berjalan lebih efektif jika didukung dengan adanya 
informasi terkait hubungan korelasi antar variabel 
pengamatan dengan komponen hasil. Menurut Rohaeni & 
Permadi (2012) menyatakan bahwa seleksi tidak 
langsung terhadap karakter utama dapat didasarkan 
dari nilai korelasi antar karakter.  

Berdasarkan hasil analisis korelasi untuk mem-
peroleh ubi jalar berdaya hasil tinggi diperoleh bahwa 
variabel pengamatan yang dapat digunakan sebagai kri-
teria seleksi dikarenakan mempunyai hubungan korelasi 
positif dan sangat kuat meliputi: jumlah tanaman (r = 
0,706), bobot segar umbi (r = 0,816), dan BK umbi (r 
= 0,898), sedangkan variabel jumlah umbi mempunyai 
hubungan korelasi positif yang sedang (r = 0,605).  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Egbe et al. 
(2012) dan Mekonnen et al. (2015) bahwa jumlah 
umbi dan indeks panen (Gunjan 2012; Tirkey et al., 
2011) nyata berkorelasi positif dengan hasil umbi. 
Hasil penelitian Afuape et al., (2015) dan Demelie & 
Aragaw (2016) bahwa variabel bobot umbi dan indeks 
panen (Gunjan 2012) berkorelasi positif dan kuat terhadap 
hasil umbi. Nilai korelasi yang tinggi menunjukkan ada -
nya hubungan yang sangat kuat diantara variabel 
pengamatan, sehingga dalam melakukan seleksi dapat 
diterapkan seleksi secara tidak langsung untuk mem-
perbaiki variabel tersebut.  

Beberapa variabel juga menunjukkan hubungan 
yang berkorelasi negatif tetapi tidak nyata meliputi: 
bobot segar brangkasan (r = -0,116), % BK umbi (r = 
-0,101), BK brangkasan (r = -0,353), dan BK biomassa (r 
= -0,314) (Tabel 1). Variabel yang menunjukkan 
korelasi positif dan nyata terhadap variabel BK umbi 
meliputi: jumlah tanaman (r= 0,763), jumlah umbi 
(0,794), dan bobot segar umbi (r = 0,926), sedangkan 
variabel jumlah tanaman (r = 0,805) dan jumlah 
umbi (r = 0,850) menunjukkan korelasi positif dan 
nyata terhadap variabel bobot segar umbi.  
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  Tabel 1. Nilai koefisien korelasi antar variabel pada tanaman ubi jalar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hubungan yang kuat dapat ditunjukkan dari nilai korelasi 
yang nyata, bukan disebabkan karena ada peluang tetapi 
benar-benar diakibatkan adanya hubungan antara dua 
variabel tersebut (Siregar, 2013). 

Variabel yang dapat digunakan sebagai kriteria 
seleksi untuk memperoleh ubi jalar dengan hasil tinggi 
antara lain: jumlah tanaman, jumlah umbi, bobot 
segar umbi, dan BK umbi. Nilai korelasi yang relatif 
tinggi belum menggambarkan hubungan sebab akibat 
dan hanya menunjukkan keeratan hubungan antar 
sifat. Hubungan sebab akibat antara variabel dapat 
diketahui berdasarkan hasil analisis jalur dan dapat 
digunakan untuk membedakan pengaruh langsung dan 
tidak langsung (Li, 1956). Penurunan produksi umbi 
akibat meningkatnya nilai berangkasan. Adanya 
kompetisi dalam perebutan unsur hara antara bagian 
atas tanaman dan bagian bawah tanaman (umbi) (Hapsari 
et al., 2011). Hasil yang sama ditunjukkan oleh Putra & 
Permandi (2011) bahwa bobot umbi mengalami penurunan 
disebabkan jumlah berang-kasan yang meningkat.  

Produktivitas ubi jalar selain dipengaruhi oleh 
faktor genetik juga dipengaruhi olehh faktor lingkungan 
terutamanya faktor curah hujan dan kesuburan tanah. 
Menurut Sitorus et al. (2011) dan Motsa et al. (2015) 
bahwa faktor pembatas utama tercapainya potensi 
hasil tanaman diakibatkan oleh kondisi kimia tanah, 
fisik lahan, dan lahan terdegrasi. Pertumbuhan dan 
komponen hasil ubi jalar sangat dipengaruhi oleh 
kelebihan dan keterbatasan volume curah hujan 
(Lestari & Hapsari, 2015 ; Saitama et al., 2017). Tipe 
pertumbuhan ubi jalar di lahan kering dapat berubah 
dari ubi jalar tipe forage ke tipe dual-purpose dan 
sebaliknya dari tipe dual-purpose dapat berubah menjadi 
tipe forage ketika besarnya curah hujan berubah 
(Lestari & Hapsari 2015). Demikian pula penelitian 
Biswal et al. (2017) menunjukkan bahwa ubi jalar 
sangat sensitif terhadap terjadinya kelebihan dan 

kekurangan air, terutama pada pembentukan dan 
perkembangan ukuran umbi. Penelitian Indawan et al. 
(2018) juga memberi gambaran serupa terhadap 
komponen-komponen hasil ubi jalar ketika terjadi 
perubahan sifat-sifat kimia tanah akibat pemberian 
bahan pembenah tanah (biochar). Selain biochar, bahan 
pembenah tanah yang lain yang dapat memperbaiki 
sifat-sifat tanah antara lain adalah pupuk kotoran ayam, 
dapat meningkatkan serapan hara tanah, khususnya 
adalah unsur N, P, dan K (Maftu’ah et al., 2013). Hasil 
penelitian menggunakan biochar dapat memperbaiki 
kesuburan tanah (Ding et al., 2016). Hasil penelitian 
Uwah et al. (2013) menunjukkan meskipun ubi jalar 
sangat toleran terhadap tanah yang miskin hara, namun 
pemupukan kalium sangat diperlukan untuk meningkatkan 
hasil secara optimum pada ubi jalar.   

 
Analisis jalur 
 

Analisis korelasi menurut Roy (2000) digunakan 
untuk menggambarkan tingkat keeratan antara variabel 
variabel pengamatan satu dengan yang lainnya, tetapi 
analisis korelasi tidak dapat menjelaskan tentang hubungan 
sebab akibar dari tingkat keeratan antara variabel 
pengamatan tersebut. Hasil analisis jalur mampu 
menjabarkan besarnya pengaruh langsung dan tidak 
langsung suatu variabel terhadap variabel yang lain. 
Analisis jalur dalam penelitian dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh langsung dan 
tidak langsung variabel jumlah tanaman, jumlah umbi, 
bobot segar umbi, dan bobot kering umbi terhadap 
indeks panen, sedangkan variabel lain seperti bobot 
segar umbi, bobot segar brangkasan, % BK umbi, % 
BK brangkasan, BK brangkasan, dan BK biomassa tidak 
dilakukan analisis jalur, hal ini dikarenakan variabel 
tersebut tidak menunjukkan adanya korelasi nyata dengan 
indeks panen. 

 

Karakter Agronomi X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 

X1 r 1         

X2 r 0,840** 1        

X3 r 0,805** 0,850** 1       

X4 r -0,149 -0,429 -0,25 1      

X5 r -0,433 -0,453 -0,509 -0,107 1     

X6 r 0,228 0,46 0,301 -0,409 -0,086 1    

X7 r 0,763** 0,794** 0,926** -0,368 -0,163 0,324 1   

X8 r 0,087 -0,029 -0,081 0,265 -0,314 -0,047 -0,185 1  

X9 r 0,123 0,007 -0,039 0,25 -0,324 -0,032 -0,141 0,999** 1 

X10 r 0,706** 0,605* 0,816** -0,116 -0,101 0,182 0,898** -0,353 -0,314 

Keterangan : X1 : Jumlah tanaman; X2 : Jumlah umbi; X3 : Bobot segar umbi (kg/plot); X4 : Bobot segar Brangkasan (kg/
plot); X5 : % BK umbi; X6 : % BK Brangkasan; X7 : BK Umbi (kg/plot); X8 : BK Brangkasan (kg/plot); X9 : BK Biomassa 
(kg/plot); X10 : Indeks Panen (%), * = nyata, **= sangat nyata, r = koefisien korelasi. 
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Tabel 2. Pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa karakter terhadap variabel indeks panen 

 

Karakter Agronomi Pengaruh Langsung 
Pengaruh Tidak Langsung 

Total 
Pengaruh 

Tidak 
Langsung 

Total 
Pengaruh 

X1 X2 X3 X7 

X1 0,104   0,142 -0,023 -0,242 -0,124 -0,02 

X2 0,275 0,142   0,04 -0,41 -0,228 0,047 

X3 0,008 -0,023 0,04   0,082 0,099 0,107 

X7 0,97 -0,242 -0,41 0,082   -0,57 0,4 

Total pengaruh 0,534 

Keterangan = X1: Jumlah tanaman; X2: Jumlah umbi; X3: Bobot segar umbi (kg/plot); X7: BK Umbi (kg/plot). 

Variabel yang mempunyai pengaruh langsung 
tertinggi terhadap indeks panen yaitu variabel BK 
umbi dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,970, 
sedangkan variabel lain seperti jumlah tanaman, jumlah 
umbi dan bobot segar brangkasan mempunyai pengaruh 
langsung lebih kecil dibandingkan dengan BK umbi 
yaitu dengan nilai koefisien jalurnya sebesar 0,104; 
0,275; dan 0,008 (Tabel 2). Variabel pengamatan BK 
umbi menjadi komponen penting terhadap indeks 
panen, selain itu BK umbi juga dapat digunakan sebagai 
krtiteria seleksi dalam menghasilkan ubi jalar dengan 
nilai indeks panen tinggi. Variabel BK umbi selain 
mempunyai pengaruh langsung tertinggi juga mempunyai 
pengaruh total tertinggi. Variabel jumlah tanaman 
mempunyai pengaruh tidak langsung tertinggi terhadap 
indeks panen melalui jumlah umbi dengan nilai koefisien 
jalurnya sebesar 0,142, sehingga jika seleksi dilakukan 
berdasarkan variabel jumlah tanaman maka harus 
mempertimbangan jumlah umbi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram jalur karakter agronomi dan indek 
panen tanaman ubi jalar 
 

Koefisien residu berdasarkan diagram jalur 
(Gambar 1) yaitu sebesar 0,363. Dengan demikian, 
besarnya nilai indeks panen yang terkait dengan 4 
variabel meliputi jumlah tanaman, jumlah umbi, bobot 
segar umbi, dan BK umbi yang diamati adalah 1-R2 
= 86,8%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel 

pengamatan BK umbi memberikan pengaruh 
langsung yang terpenting terhadap nilai indeks 
panen. Hal ini sesuai dengan beberapa hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa karakter bobot 
umbi akan memberikan pengaruh langsung terpenting 
terhadap hasil (Gedamu et al., 2010; Madawal et al., 
2015; Tsegaye et al., 2006; Workalemahu & Mohammed, 
2016). Selain itu juga sesuai dengan hasil penelitian 
Hakim (2012) bahwa bobot umbi per plot memberikan 
pengaruh utama terhadap hasil umbi ubi jalar, meskipun 
terdapat faktor lain yang tidak terukur ikut dalam 
mempengaruhi hasil umbi ubi jalar. 

Nilai koefisien korelasi tertinggi yang ber-
pengaruh terhadap hasil ditunjukkan pada variabel 
BK umbi (r=0,898**), ini sesuai dengan hasil path 
analyses yang menunjukkan bahwa variabel BK um-
bi mempunyai pengaruh langsung dan total pengaruh 
terbesar terhadap hasil umbi. Hasil analisis korelasi 
diperkuat oleh hasil path analysis sehingga informasi 
tersebut dapat digunakan sebagai penentuan kriteria 
seleksi yang efektif dan efisien untuk menghasilkan 
ubi jalar berdaya hasil tinggi. Nilai residu dari hasil 
analisis jalur merupakan nilai total pengaruh lang-
sung sisa yang belum terhitungkan pada variabel 
yang belum diamati. Nilai residu yang semakin kecil 
atau mendekati nol menunjukkan semakin efektif 
hasil analisis jalur untuk menjelaskan sebab dan aki-
bat dari nilai korelasi (Rohaeni & Permadi 2012). 
Berdasarkan hasil analisis jalur nilai residu hasil 
penelitian ini sebesar Pye = 0,363 atau 36,3%, se-
hingga nilai tersebut menunjukkan semakin efektif 
suatu karakter digunakan untuk seleksi terhadap vari-
abel hasil.  

 
KESIMPULAN 

 
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa hasil 

umbi berkorelasi positif dan sangat kuat terhadap 
variabel jumlah tanaman (r = 0,706), bobot segar um-
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bi (r = 0,816), dan BK umbi (r = 0,898), sedangkan 
variabel jumlah umbi mempunyai korelasi positif 
yang sedang (r = 0,605). Beberapa variabel juga 
menunjukkan korelasi negatif meliputi bobot segar 
brangkasan, %  BK umbi, BK brangkasan, dan BK bio-
massa. Berdasarkan analisis korelasi dan analisi jalur 
variabel BK umbi dapat digunakan sebagai variabel 
seleksi yang efektif dan efisien dalam menghasilkan 
ubi jalar berdaya hasil tinggi. 
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